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Abstract. Apartemen merupakan bangunan bertingkat yang terdiri dari beberapa unit
hunian yang dilengkapi dengan fasilitas umum bersama, juga balkon pada tiap unitnya.
Balkon termasuk ruang luar tambahan yang berfungsi untuk mengakomodasi aktivitas
penghuninya. Namun sekarang balkon berubah fungsi menjadi ruang penyimpanan
dan ruang peletakan outdoor AC. Hal ini tentunya mempengaruhi persepsi dan
interaksi pengguna terhadap balkon. Penelitian ini mengidentifikasi masalah dan
potensi sense of place khususnya pada balkon Apartemen Metropolis Surabaya.
Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif dengan mengevaluasi
faktor sense of place yaitu physical feature, activities, meanings dan individual
features melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi eksisting balkon berpotensi terhadap hadirnya sense of place khususnya
melalui tiga kondisi pada balkon, yaitu penambahan dan penggunaan properti untuk
kebutuhan servis, kebutuhan servis, dan penambahan properti untuk fasilitas. Kondisi
yang berpotensi paling tinggi adalah bentuk balkon; pada bentuk balkon L dapat
menampung aktivitas pengguna beserta propertinya dengan lebih berkualitas. Selain
itu, balkon berbentuk huruf L juga memberikan kenyamanan bagi penghuni untuk tetap
berada disana dikarenakan lebih private dan didukung oleh view yang optimal dari dua
arah. Sedangkan pada balkon berbentuk persegi sense of place kurang terjadi karena
peletakan property yang kurang memadai dan kurang nyaman dalam mengakomodasi
aktivitas pengguna.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini, apartemen menjadi salah satu pilihan hunian yang cukup popular terutama di kalangan
kaum milenial yang tinggal di perkotaan (Kompas 2022). Apartemen adalah bangunan yang terdiri
dari rangkaian ruang (Haris 1975) atau beberapa grup hunian berupa rumah flat atau rumah petak
bertingkat dengan gaya hidup dan kebutuhan masyarakat modern (Purba 2017) yang diwujudkan
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untuk mengatasi masalah perumahan akibat kepadatan tingkat hunian dan keterbatasan lahan
dengan harga yang terjangkau di perkotaan (Marlina 2008). Meskipun terjangkau, apartemen
dilengkapi dengan berbagai fasilitas salah satunya balkon. Balkon merupakan bagian tambahan
dari sebuah bangunan yang cenderung keluar dan terlihat menempel pada dinding bangunan
(Anjani dan Werdiningsih 2020) atau biasanya disebut sebagai teras yang terletak pada lantai atas
bangunan bertingkat (Dewanto, 2011). Berdasarkan penelitian (Kim et al. 2020) balkon adalah
suatu penghubung ruang dalam dan luar sehingga keberadaan balkon dapat meningkatkan nilai
desain sebuah elemen bangunan dan organisasi ruang. Balkon sendiri digunakan untuk
menghabiskan waktu luang atau melakukan aktivitas sehari-hari, menikmati sinar matahari dan
udara serta berinteraksi dengan area luar (Salehi Amiri 2007; Safarkhani 2016).

Namun pada kenyataanya, sebagian besar balkon sekarang berubah fungsi menjadi area
penyimpanan. Berdasarkan penelitian (Safarkhani 2016) terkait perubahan fungsi balkon di Iran,
menjelaskan bahwa hal ini terjadi dikarenakan balkon modern hanya dibangun sebagai bahan
mentah ekspresi ruang luar atau dalam, tanpa memikirkan fungsi dan kebutuhan penggunanya. Hal
ini juga terjadi dikarenakan perubahan struktur balkon akibat modernisasi yang disertai dengan
meningkatnya urbanisasi dalam beberapa dekade terakhir. Kemudian, berdasarkan penelitian
(Anjani dan Werdiningsih 2020) penyimpangan pemanfaatan balkon seringkali terjadi
dikarenakan balkon yang didesain kurang ideal untuk mengakomodasi kegiatan pengguna.

Gambar 1. Apartment Metropolis
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Perubahan fungsi balkon juga terjadi pada studi kasus Apartemen Metropolis. Hal tersebut
terjadi dikarenakan komponen dan fisik balkon didominasi oleh komponen utilitas seperti pipa,
outdoor ac dan tali jemuran. Kemudian aktivitas yang dapat dilakukan di balkon hanyalah
menjemur. Selain itu, balkon seringkali difungsikan sebagai tempat penyimpanan barang. Menurut
Iskandar (2012), stimulus dari lingkungan akan dinilai oleh individu, dimana dalam penilaian ini
akan memunculkan reaksi dan sebagai hasilnya jika individu dapat mengatasi stimulus yang
datang dari lingkungan akan tercipta suatu kondisi, kondisi tersebut dapat berupa adaptasi
(menoleransi lingkungan) atau adjustment (individu mengubah lingkungan agar sesuai
dengannya). Akibatnya persepsi yang muncul berdasarkan hasil adaptasi pengguna terhadap fisik
dan aktivitas pada balkon Apartemen Metropolis adalah sebagai area servis. Hal ini menyebabkan
balkon menjadi jarang dikunjungi dan memiliki sedikit interaksi. Dengan sedikitnya interaksi
maka keinginan untuk berada di tempat tersebut juga semakin kecil sehingga ikatan emosional
atau sense of place pada balkon tersebut rendah. Sense of place adalah kombinasi yang kompleks
dari konsep, simbol, dan kualitas lingkungan dimana seseorang atau sekelompok orang
mempersepsikannya secara sadar atau secara tidak sadar (Shamai 1991) sebagai akibat dari
pengalaman dan ingatan yang mereka kaitkan dengan tempat tersebut (Knox and Marston 2007).
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Suatu tempat yang memiliki sense of place yang tinggi maka akan mendorong orang diam disana
dan tinggal lebih lama (Najafi 2011).

Activities Physical Features
Social Interactions Form & Size
Satisfaction Texture & Decoration
Sense of Communication Connection & Arrangement

!

Meanings Individual Features
Identity Relations

Aesthesia Expectation

Symbols Attachments

Sense of
Place

Gambar 2. Factor performing sense of place falahat
(Sumber: researchgate.nate)

Menurut Falahat (2006), faktor penting yang membentuk sense of place terdiri dari empat
kategori yaitu, physical feature, activities, meanings dan individual features. Sehingga dapat
dikatakan bahwa sense of place mengacu pada hubungan emosional yang dibentuk oleh interaksi
seorang individu terhadap suatu fisik yang telah diberi makna melalui kegiatan dan interaksi
(Relph 1976; Altman and Low 1992: Milligan 1998) serta komitmen perilaku (Proshansky et al.,
1983; Jorgensen, 2006). Merujuk pada paparan diatas, terdapat fenomena perubahan fungsi balkon
menjadi area servis yang terjadi dikarenakan modernisasi fisik serta ketidakmampuan balkon
dalam mengakomodasi aktivitas pengguna. Selain itu, perubahan fungsi ini didukung oleh persepsi
yang terbentuk dari respon adaptasi pengguna balkon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kondisi existing balkon Apartemen Metropolis dalam kaitan menghadirkan sense of
place. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui masalah dan potensi balkon Apartemen
Metropolis lebih dalam serta dapat memberikan saran dalam upaya meningkatkan sense of place
pada balkon. Selain itu, dengan memaksimalkan potensi dan fungsi balkon diharapkan dapat
berdampak baik dalam meningkatkan kesejahteraan hidup pengguna serta desain balkon kedepan-
nya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis pendekatan kualitatif, dimana hal
yang dilakukan diantaranya adalah menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai
kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan
mengnai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan (I Made Winartha 2006). Penelitian ini
merujuk pada studi kasus Apartemen Metropolis. Tahapan penelitian yang dilakukan pertama —
tama adalah dengan studi literatur teori sense of place untuk mendapatkan faktor yang membentuk
sense of place pada balkon. Selanjutnya pada tahap kedua dilakukan identifikasi terhadap studi
kasus yang telah dipilih dengan cara mengumpulkan data secara langsung melalui, observasi
terlebih dahulu kemudian wawancara. Observasi dilakukan untuk mengetahui fisik, aktivitas dan
perilaku secara terhadap balkon. Wawancara dilakukan untuk mengetahui keterkaitan emosional
penghuni secara mendetail terhadap balkon serta untuk melengkapi dan cross check data secara
keseluruhan. Kemudian pada tahap terakhir dilakukan analisis berdasarkan temuan data yang ada
untuk menemukan hal — hal yang menciptakan serta meningkatkan sense of place pada balkon.
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Gambar 3. Tahapan penelitian
(Sumber: penulis)

Penelitian dilakukan selama 1 bulan pada pertengahan Februari hingga pertengahan Maret
dengan mengobservasi langsung kegiatan dan perlakuan yang dilakukan penghuni terhadap balkon
tower A dan tower B Apartemen Metropolis pada pagi, siang dan malam hari. Sumber data
pelengkap didapatkan melalui wawancara secara langsung dengan 5 penghuni Apartemen
Metropolis agar dapat mengetahui persepsi dan keterkaitan mereka terhadap balkon secara pasti.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data sekunder dan sumber data
primer. Data sekunder didapatkan melalui studi literature terkait teori pembentuk sense of place,
balkon, serta penelitian terkait dan materi pendukung terkait penelitian ini. Untuk data primer
didapatkan melalui observasi dan wawancara terkait fisik dan hubungan emosional pada balkon
Apartemen Metropolis Surabaya secara langsung oleh peneliti. Untuk temuan observasi dan
wawancara akan dibagi menjadi 4 poin dari teori performing sense of place falahat yaitu physical
features, activities, meaning, dan individual features. Dimana poin — poin berikut diukur
berdasarkan indikator yang lebih spesifik sebagai berikut, physical feature (form & size, texture &
decoration, connection & arrangement), activities (interactions, satisfaction), meanings (identity,
symbols, aesthesia), dan individual features (relation, expectation and attachment).

Analisis data dilakukan setelah data observasi terkait kondisi existing pada balkon Apartemen
Metropolis Surabaya serta hasil wawancara terhadap 5 penghuni apartemen terkumpul. Kemudian
data ini akan diidentifikasi lalu dianalisis dan pada akhirnya memunculkan masalah dan potensi
balkon Apartemen Metropolis Surabaya dalam kaitan menghadirkan dan meningkatkan sense of
place.

3. Temuan dan Pembahasan
3.1 Analisis physical features

Secara bentuk terdapat 2 jenis balkon pada Apartemen Metropolis yaitu berbentuk persegi dan
letter L. Balkon berbentuk persegi sendiri tertutup karena tidak menggunakan railing namun
ditutupi facade yang menerus dari bawah hingga atas.
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Gambar 4. Bentuk Apartemen Metropolis
(Sumber : penulis)

Hal ini juga dilakukan karena mempertimbangkan aspek privasi. Untuk balkon yang berbentuk
letter L sendiri hanya terdapat di bagian tengah dan ujung bangunan yang mengarah ke jalan
utama. Sebagian besar area ini terbuka dengan sedikit facade menerus dibagian sisi-nya.
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Gambar 5. Fisik Balkon Apartemen Metropolis
(Sumber: penulis)

Menurut pengguna balkon berbentuk persegi dengan ukuran 1 x 1,2 m, luasan balkon sangat
kecil untuk dapat dilakukannya aktivitas lain dikarenakan ruang pergerakannya yang sempit.
Selain itu, balkon dengan bentuk persegi ini cukup rawan keamanannya dikarenakan hanya
dibatasi oleh facade alumunium tanpa railing. Untuk balkon berbentuk letter L dengan ukuran 1,6
x 1m (menghadap jalan) dan 0,9 x 1,8m (bagian sisi), pengguna cukup nyaman dalam
penggunaannya dikarenakan dapat menampung aktivitas serta cukup luas untuk menyimpan
barang - barang. Balkon ini juga memiliki area yang secara tidak langsung terbagi 2 sehingga
dibagian sisi dapat digunakan untuk menaruh peralatan bersih - bersih tanpa mengganggu area lain
untuk aktivitas lain dari pengguna-nya.
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Gambar 6. Tata letak komponen servis balkon Apartemen Metropolis
(Sumber: penulis)

Berdasarkan perletakan ac-nya terdapat 3 konfigurasi pada balkon yaitu, dilantai, sejajar
kepala dan dibagian atas. Perletakan ac di lantai dan yang sejejar dengan wajah tentunya
membatasi pergerakan serta menyebabkan ketidaknyamanan secara suhu dan bunyi jika ac dalam
keadaan hidup. Sedangkan untuk komponen ac yang terletak dibagian atas memberikan space atau
luasan dan pergerakan lebih pada balkon. Kemudian terdapat komponen eksisting maupun
tambahan lainnya seperti pipa, tali jemuran, sapu dan bak sampah.

WARNA, TEKSTUR, KETERATURAN

ALUMUNIUM

HALUS, BERUKIR ALUMUNIUM

| __FACADE SELARAS
DAN BERULANG

DINDING“‘-._,"’ LANTAI SEDIKIT
PLESTER HALUS KASAR

Gambar 7. Warna, tekstur dan keteraturan facade Apartemen Metropolis
(Sumber: penulis)

Warna bangunan sendiri didominasi oleh abu- abu dan putih yang mencitrakan bangunan
modern. Tekstur material secara keseluruhan cukup halus namun jelas memberikan perbedaan
antara balkon dan indoor. Serta facadenya selaras dan menerus secara keseluruhan.
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3.2 Analisis Activities
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Gambar 8. Fungsi balkon Apartemen Metropolis
(Sumber: penulis)

Balkon pada Apartemen Metropolis secara keseluruhan difungsikan sebagai area jemur
serta tempat meletakan alat bersih — bersih seperti sapu, pel dan bak sampah. Untuk balkon
berbentuk persegi — tertutup dengan komponen outdoor ac yang diletakkan ditengah atau diatas
cenderung digunakan sebagai gudang. Hal ini dikarenakan area yang kecil sehingga pergerakan
sebatas maju dan mundur. Namun ada beberapa pengguna yang menggunakan balkon ini untuk
duduk, mencari udara sambil bermain game. Untuk balkon berbentuk letter L pergerakan lebih
leluasa dan space lebih besar sehingga pada area yang menghadap jalan dipergunakan untuk duduk
dan bersantai serta aktivitas lain seperti merokok. Bahkan di salah satu balkon ada pengguna yang
menjadikan railingnya sebagai tempat untuk menaruh pot tanaman.

3.3 Analisis Meaning

Secara keseluruhan balkon tidak didefinisikan secara jelas sebagai area servis maupun
fasilitas, hal ini tergantung pengguna serta jenis balkonnya. Untuk balkon persegi memang
cenderung diangap sebagai area servis dikarenakan komponen yang didominasi outdoor ac, pipa
serta aktivitas menjemur pakaian di area tersebut. Kemudian perletakan Oudoor AC yang tidak
konsisten seperti dibagian lantai dan sejajar wajah cukup menggangu penghuni jika ac menyala
karena dapat mengeluarkan udara panas tepat didepan muka. Selain itu ukuran balkon yang kecil
dan tertutup membuat penghuni tidak memikirkan kemungkinan aktivitas lain yang dapat terjadi.
Sehingga hal ini menciptakan persepsi “utilitas” pada balkon. Bahkan terdapat peristiwa dimana
facade digunakan untuk menjemur. Namun untuk balkon dengan bentuk letter L sudah dirasa ideal
dan nyaman sebagai balkon sehingga lebih dianggap sebagai fasilitas meskipun tetap ada area
servis disana. Menurut salah satu pengguna akan lebih baik lagi jika didukung dengan adanya
penyediaan sarana atau properti tambahan seperti, lampu dan kursi dari pihak apartemen.

3.4 Analisis Individual features

H B |8 H|H [d 5 65 5[5

Gambar 9. Balkon arah utara dan selatan
(Sumber: penulis)
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Table 1. Grading individual features

Grading Eksisting

2 Balkon terlihat penuh dengan jemuran
0 ? portable selain itu facade juga dipakai

A untuk menjemur barang seperti, lap, keset

7| dan kaos kaki.

Balkon terlihat penuh dan difungsikan
sebagai gudang.

Balkon terlihat cukup senggang karna
hanya dipakai menjemur dengan
intensitas yang lebih sedikit, dan outdoor
ac digunakan sebagai menaruh ember

Balkon digunakan untuk bersantai
seperti duduk, melihat langit — lampu
perumahan dan merokok, Balkon juga
difungsikan  untuk  menjemur dan
menaruh sapu dll (di area samping)

Balkon difungsikan untuk aktivitas dan
dihiasi tanaman karena intensitas cahaya
yang memadai serta dipakai untuk
bersantai

(Sumber : penulis)

Berdasarkan tabel diatas, kondisi akibat penambahan individual features pada balkon
Apartemen Metropolis dapat dibagi dibagi menjadi 3 kategori yaitu, (0&2) penambahan dan
penggunaan properti untuk kebutuhan servis (aktif): Secara perilaku mereka menambahkan atau
menggunakan elemen dan komponen balkon untuk keperluan servis seperti, menjemur dirailing,
menambahkan jemuran portable dan menggunakan outdoor ac untuk menaruh ember. (1)
kebutuhan servis (pasif) : Luasan balkon difungsikan sebagai gudang area servis tanpa
penambahan apapun. (3-4) penambahan property untuk fasilitas (aktif) : Pembagian dan
penggunaan area balkon lebih baik karena di sisi samping digunakan untuk area servis dan sisa
ruang yang menghadap kejalan dipergunakan untuk santai dengan menambahkan kursi, asbak dan
pot tanaman.



Yudo, C.C.C.E. et al. / Studi / ACESA, Vol. 4, No. 2, September 2022, 80-90

Table 2. Tabel Evaluasi dan Potensi

Problem

Potensi

Balkon Persegi

* Memiliki luasan yang terlalu
kecil dengan komponen servis
yang padat (memakan sebagian
luasan balkon) sehingga sulit
untuk melakukan aktivitas lain.

* Balkon tidak aman dan tidak
memberikan privasi yang baik
dikarenakan tidak ber- railing
dan hanya ditutupi facade dari
atas sampai bawabh.

Balkon persegi dan Letter L

* Penghuni menggunakan
elemen dan komponen pada
balkon tidak sesuai fungsinya.
Contoh

1 .Outdoor ac sebagai meja /
meletakan barang/ember

2. Facade sirip menjadi tempat
untuk menjemur atau
menggantung sesuatu

* Balkon sering difungsikan
sebagai gudang untuk menaruh
berbagai barang

» Mudah kotor atau berdebu

» Komponen pendukung
seperti lampu kurang maksimal
(teknis yang kurang baik)

» Kurang adanya property yang
mendukung aktivitas tambahan
pengguna

Balkon letter L

* Bagian kanan area servis (didominasi
buku, alat pel dan jemuran) bagian
memanjang menghadap jalan untuk
bersantai sambil melihat pemandangan
atau merokok (didominasi kursi)

* Balkon berbentuk letter L lebih
memberikan kenyamanan untuk
tinggal lebih lama di balkon.

* Angin balkon sejuk pada sore dan
malam hari

* Pencahayaan dari arah utara dan
selatan cukup nyaman.

(Sumber : penulis)

Secara bentuk, balkon dengan bentuk persegi memiliki lebih banyak masalah, hal ini
dikarenakan terbatasnya pergerakan serta pemakaian balkon oleh pengguna. Padat-nya komponen
servis pada balkon membuat pengguna mengasumsikan area tersebut sebagai gudang. Selain itu,
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balkon persegi kurang aman dan tidak memberikan kesan private bagi pengguna. Sehingga tidak
banyak hal yang dapat dilakukan dan menjadi lebih jarang dikunjungi yang berdampak pada
rendahnya sense of place akibat sedikitnya interaksi dan ikatan emosional yang tercipta. Tetapi
disisi lain jenis balkon letter L memiliki potensi lebih sehingga secara persepsi lebih menonjolkan
fungsinya sebagai fasilitas, selain itu balkon jenis ini juga dapat menampung aktivitas dan barang
disaat yang bersamaan. Sehingga sense of place yang tercipta semakin kuat akibat terakomodasi-
nya aktivitas individu pengguna.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi dan pembahasan diketahui kondisi eksisting balkon Apartemen
Metropolis berpengaruh dan berpotensi terhadap hadirnya sense of place. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan 3 kondisi balkon Apartemen Metropolis yang dipengaruhi kuat oleh
89roperty89I features, yaitu adanya penambahan 89roperty untuk fungsi servis, hanya difungsikan
sebagai area servis dan yang terakhir penambahan 89roperty untuk aktivitas (fasilitas). Sense of
place yang paling berpotensi tinggi terjadi di balkon berbentuk letter L karena rata — rata dapat
menampung aktivitas pribadi yang hendak dilakukan oleh pengguna. Selain itu balkon ini dapat
menampung 89roperty dari aktivitas yang mendukung terjadinya sense of place. Dan yang paling
penting memberikan kenyamanan bagi penghuni untuk tetap berada disana dikarenakan lebih
private dan didukung oleh view yang cantik. Sehingga emosional pengguna terbentuk dari
kenyamanan dan frekuensi yang disebabkan aktivitas tersebut. Sedangkan pada balkon berbentuk
persegi sense of place yang kuat sangat jarang terjadi dikarenakan kurang kondusifnya kondisi
fisik, serta kenyamanan balkon. Sehingga diharapkan kedepannya untuk developer apartemen
mahasiswa atau pihak Apartemen Metropolis dapat mempertimbangkan hal — hal fisik terutama
bentuk, luasan dan bukaan terkait balkon apartemen. Dengan begitu, pengguna dapat
menggunakan fasilitas secara maksimal dan merasakan dampak yang baik bagi kesejahteraan
mereka.
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